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ABSTRAK

Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Bengkulu
Oleh Noni Purnama Sari, NIM 1516130255

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah uang saku berpengaruh
terhadap pola konsumsi mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dikumpulkan data
melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi
Ekonomi syariah semester 8 berjumlah 217 orang yang kemudian dijadikan
sampel berjumlah 68 orang. Alat analisis data yang digunakan adalah metode
asumsi klasik dengen analisis regresi linear sederhana, koefisien determinasi, dan
uji t.Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa Uang saku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pola konsumsi mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu, ditunjukkan
dengan nilai koefisien uang saku (X1) bertanda positif yaitu 8.936 dan p-value
kurang dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) ditunjukkan dengan probabilitas t
kurang dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.05). Dan nilai koefisien determinasi

(R2) sebesar 0,541 atau 54,1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 54,1% pola
konsumsi dipengaruhi oleh uang saku sedangkan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Uang Saku, Pola Konsums
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ABSTRACT

The Influence of Pocket Money on Student Consumption Patterns at the Faculty
of Economics and Businessin Islamic Studies IAIN Bengkulu By Noni Purnama
Sari, NIM 1516130255

This study aims to determine whether pocket money affects the consumption
pattern of 1slamic Economics and Business students at IAIN Bengkulu. This study
uses quantitative methods collected data through questionnaires. The population
in this study were al students of the 8th semester of Islamic Economics Study
Program totaling 217 people who were then sampled as many as 68 people. The
data analysis tool used is the classical assumption method with simple linear
regression analysis, coefficient of determination, and t test. The results of this
study indicate that: pocket money has a positive and significant effect on the
consumption pattern of FEBI 1AIN Bengkulu students, indicated by the value of
pocket money coefficient (X1 ) with a positive sign that is 8.936 and the p-value
is less than the significance level (0.000 <0.05) indicated by the probability t less
than the significance level (0.000 <0.05). And the coefficient of determination
(R2) is 0.541 or 54.1%. This value shows that 54.1% of consumption patterns are
influenced by pocket money while the remaining 45.9% is influenced by other
variables that are not examined.

Keywords: pocket money, consumption pattern
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin modern berdampak terhadap
kegiatan konsums yang dilakukan masyarakat. Perkembangan zaman
tersebut membuat semakin beragamnya kebutuhan yang harus dipeuhinya.
Bahkan tak jarang masyarakat mengikuti trend walaupun harus mengel uarkan
uang yang tidak sedikit. Pergeseran pola hidup seperti itu biasanya terjadi
pada generasi milenial.

Namun manusia tidak dapat memperoleh dan menikmati semua
barang dan jasa yang mereka inginkan akibat terjadinya ketidak seimbangan
antara jumlah keinginan manusia dengan jumlah sumber daya yang tersedia,
sehingga mereka harus berperilaku yang rasional dalam kegiatan ekonomi.

Untuk memenuhi  kebutuhan-kebutuhan hidup manusia haruslah
bekerja untuk mendapatkan uang dan kemudian digunakan untuk memebeli
semua kebutuhan. Uang secara umum adalah sesuatu yang dapat diterima
secara umum sebagai alat pembayaran suatu wilayah tertentu atau sebagai
alat pembayaran utang. Atau sebagai alat untuk melakukan pembelian barang
dan jasa, dengan kata lain bahwa uang merupakan suatu alat yang dapat

digunkan dalam wilayah tertentu.*

' Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo, 2013), h. 59



Dalam mendapatkan uang manusia bisa mendapatkannya memalui
kerja, ada juga yang belum bisa bekerja (masih sekolah) maka ia akan
memperoleh uang dari orang tuanya atau kerabatnya.

Namun seringnya pemberian uang saku yang di beri oleh orangtua
dibelanjakan oleh seorang mahasiswa untuk dibelikan barang-barang tertentu.
Mahasiswa seringkali menghabiskan uang saku yang dimiliki untuk
konsumsi bukan hanya kebutuhan tapi juga mengkonsumsi apa yang mereka
inginakan.

Konsums sendiri adalah kegiatan individu dalam memanfaatkan,
menghabiskan nilai guna barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan
dan kepuasannya yang didasarkan kepada tindakan rasional. Ada banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi, ada faktor-faktor yang
berasal dari faktor-faktor ekonomi maupun yang non ekonomi. Faktor-faktor
ekonomi seperti pendapatan, harga  barang lain, selera dan lain
sebagainya. Sedangkan faktor-faktor non ekonomi seperti faktor psikologis,
lingkungan dan budaya. Banyak penelitian memfokuskan pada faktor-faktor
ekonomi  sebagai penyebab pola konsumi.

Menurut Sadono Sukirno “Dalam menyusun pola konsumsi, pada
umumnya seseorang akan mendahulukan kebutuhan pokok, sedangkan
kebutuhan tersier dipenuhi pada saat tingkat penerimaan pendapatan

meningkat.”?

2 Sadono Sukino, Ekonomi Mikro, Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Balai Penerbit LPFE,
Universitas Gadjah Mada, 2001), h.53.



Dalam ekonomi islam, konsumsi diakui sebagai salah satu prilaku
ekonomi dan kebutuhan asasi dalam kehidupan manusia. perilaku konsumsi
diartikan sebagai setiap perilaku seorang konsumen untuk menggunakan dan
memanfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan
tetapi, Islam menekankan bahwa fungsi konsums adalah untuk memenunhi
kebutuhan manusia baik jasmani maupun rohani. Dengan demikian manusia
dapat memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba Allah untuk
mendapatkan kebahagiaan®

Demikian juga, prinsip-prins berkonsumsi dalam islam yaitu Allah
menganjurkan untuk tidak berlebih-lebihan, makanan yang haal, tidak boros
dan lain sebagainya, sebgaimana tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-

A’raf(7): (31):

}155,3,3//,,/"‘/5},4 ) Lo A s e AA L o
s l}gMY)\yJai)l)lbj;\gumdf,\;:cﬁ:@l)»(«;l;&qﬁ

_ - >0 L2 -

Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
megid[534], Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

Daam berkonsumsi Nabi Muhammad SAW mencontohkan tata cara

makan. Apaagi ketika melaksanakan perintah makan atau berkonsumsi

h. 76

* Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017),



dalam arti luas, maka pel aksanaanya mencontoh nabi Muhammad SAW, baik
secara kuantias maupun kualitas.”

Pada saat ini, Mahasiswa atau pun masyarakat memiliki
kecenderungan untuk konsumtif. Perilaku konsumtif terjadi karena
masyarakat mempunyai kecendrungan matrealistis, hasrat yang besar untuk
memiliki benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya.®

Konsums yang islami selalu berpedoman pada gjaran islam. Diantara
gjaran yang pentingberkaitan dengan konsumsi, misalnya perlu memerhatikan
orang lain selanjutnya juga diharamkan bagi seorang muslim hidup di dalam
keadaan serba berkelebihan sementara ada tetangganya yang menderita
kelaparan. Tujuan konsumsi itu sendiri yaitu dimana seorang muslim akan
lebih mempertimbangkan maslahah daripada utilitas. Pencapaiain maslahah
merupakan tujuan dari syariat islam yang tentu sgja harus menjadi tujuan dari
kegiatan konsumsi.®

Sedangkan menurut pendapat Y usuf Qardhawi dalam teori konsumsi
Islam dibutuhkan pengarahan mendasar bagi konsumen tentang penggunaan
melakukan aktifitas ekonomi termasuk didalamnya cara dan pola konsumsi
yang islami. Diantara moral dalam berkonsumsi adalah membelanjakan harta
pada hal-hal yang baik dan hemat. Ada bebergpa norma dasar dalam

perilaku konsumsi  seorang muslim yang beriman dalam membelanjakan

* Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 94

> Pimi Satriani, Pengaruh Penghasilan dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat Konsumsi
Mahasiswa IAIN Bengkulu (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), (
Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018), h. 1-2

® pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2015), h. 128



harta hendaknya untuk kebaikan, yakni sifat kikir, tidak melakukan
kemubadziran, dan selalu bersikap sederhana.

Mahasiswva yang memiliki pengetahuan serta kemampuan dalam
mengelola keuangannya dengan baik akan menunjukkan pola konsums yang
baik. Mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis memiliki pengetahuanyang lebih
tentang keuangan dibandingkan jurusan lainnya.

Berdasarkan observasi, pengamatan dan wawancara calon peneliti
kepada mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu bahwa mahasiswa FEBI I1AIN
Bengkulu mereka masih belum mampu mengelolaatau mengatur keuangan,
belum cermat dalam memilah dan memilih apa-apa sga yang dibutuhkan,
seperti lebih memlilih untuk makan diluar dibandingkan masak sendiri,
membeli produk-produk dari berbagai jenis merk dan yang lainnya dan itu
menggunakan uang saku karena mahasiswa belum mempunyai pekerjaan.
Semakin besar uang saku yang diberikan dari orang tua maka akan semakin
besar pula kesempatan mahasiswa dalam mengkonsumsi suatu barang.

Ada beberapa faktor yang membuat mahasiswa kurang cermat dalam
mengatur keuangan dan mengkonsumsi diantaranya yaitu, keinginan yang
berlebihan tak terkontrol menyebabkan pemborosan, life style anak muda
zaman sekarang, kebutuhan yang tak diduga. Penelitian ini nantinya
diharapkan dapat mengetahui seberapa berpengaruhnya uang saku terhadap
pola konsums mahasiswa. Dari uraian diatas penulis tertarik untuk
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola

Konsumsi Mahasiswa FEBI 1AIN Bengkulu.



B. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yamg dibahas dalam skripsi ini yaitu
hanya membahas tentang uang saku, dan konsumsi. Untuk responden yaitu
semester 8 angkatan 2015 yang terdaftar aktif sebagal mahasiswa di
fakultas. Uang saku yang dimaksud pada judul adalah jumlah uang saku

mahasiswa yang diberi setiap bulan secararutin.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan, maka rumusan
masalah yang akan diteliti yaitu.
1. Apakah uang saku berpengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa
FEBI IAIN Bengkulu?
2. Seberapa besarkah pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi

mahasiswa FEBI |AIN Bengkulu?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah Uang Saku berpengaruh terhadap pola
konsumsi mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu.
2. Untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh uang saku terhadap

pola konsumsi mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu



E. Kegunaan Pen€litian
1. Secara teoritis, dapat memberikan sumbangsi pemikiran ekonomi
isam khususnya tentang bagaimana pengaruh uang saku terhadap
pola konsumsi mahasiswa FEBI |AIN Bengkulu.
2. Secarapraktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu:
1) Bagi Mahasiswa
diharapkan dapat membantu atau membuka kesadaran mahasiswa
untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama di bangku
perkuliahan.
2) Bagi IAIN
Manfaat bagi pihak kampus yaitu bisa menjadi tambahan
koleks karya ilmiah, yang nantinya bisa menjadi referensi bagi
mahasiswa IAIN Bengkulu terutama fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam.

F. Pendlitian Terdahulu

Dwi Mutia, Mahasiswa IAIN Langsa “Analisis Pengaruh Uang saku
dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat Konsums  Mahasiswi
PerbankanSyariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN langsa.”
Dengan hasil yaitu uang saku secara langsung berpengaruh terhadap
tingkat konsumsi mahasiswi Perbankan Syariah. Dari hasil uji t (uji
parsial) didapatkan hasil thitung sebesar 3.961 dan nilai probabilitas yang
dihitung 0,000 < 0,05 berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat konsumsi mahasiswi Perbankan Syariah. Sehingga semakin tinggi



pemberian uang saku dari orangtua kepada mahasiswi maka akan
memberikan dampak semakin tinggi pula tingkat konsums mahasiswi

tersebut.

Perbedaan dengan yang penelitian saya yaitu penelitian yang
dilakukan saudara dwi yaitu 3 variabel dimana X1 uang saku dan X2 gaya
hidup, sedangkan penelitian saya hanya dua variabel dimana Xlnya

adal ah uang saku. Dan y pola konsumsi.

Ulfa Lutfiah dkk, Jurnal Vol. 8 No. 1, 2015 judul Penelitian,
Pengaruh Jumlah Uang Saku dan Kontrol Diri Terhadap Pola Konsums
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Malang. Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan jumlah uang saku terhadap pola konsumsi
mahasiswva jurusan Ekonomi pembangunan Fakultas Ekononomi
Universitas Negeri Malang tahun angkatan 2013. Mahasiswa yang
mempunyai jumlah uang saku tinggi pengelolaan ung sakunya rendah,
dan sedang memiliki pengelolaan uang saku tinggi, begitu juga
mahasiswva yang memiliki jumlah uang saku rendah memelliki
pengel olaan uang sakunyatinggi.

Persamaan dengan yang akan saya teliti yaitu samasama
membahas pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi, sedangkan
perbedasanya yaitu terdapat di Variabel X2 dia membahas tentang
kontrol diri dan yang saya teliti hanya dua Variabel, dengan X1 adalah

Uang saku.



Kurniawan, Jurnal Vol. 5 No. 1 2017 judul penelitian
“Hubungan Pola Konsumsi Pangan dan Besarnya Uang Saku Mahasiswa
Manajemen Bisnis Dengan Mahasiswa Jurusan Teknologi Hasil
Pertanian Universitas Brawijaya Terhadap Status Gizi”’. Dengan hasil
penelitian adanya hubungan antara yang positif pada besar uang saku
dengan pola konsumsi Pangan didapat nilai korelasi sebesar 0,231 dengan
sigfikansi 0,032 pada kecukupan energi dan dan 0,288 dengan sigfikansi
0,007 pada kecukupan protein. Nila menunjukkan bahwa (p<0.05)
sehingga menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara keduanya.
Semakin tinggi uang saku yang diterima oleh seorang mahasiswa maka
baik itu konsumsi makanan maupun konsumsi non makanan juga

meningkat.

Persamaan dengan yang peneliti teliti yaitu sama-sama membahas
pola konsumsi dan uang saku. Sedangkan perbedaannya yaitu, penelitian
kurniawan membahasa tentang pola konsums pangan sedangkan yang

peneliti teliti yaitu pola konsumsi secra umum.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Teori

1. PolaKonsums

a. PolaKonsums

Pola konsumsi berasa dari kata pola dan konsumsi. Pola

adalah bentuk (struktur) yang tetap (sumber) sedangkan konsumsi

adalah pengeluaran yang dilakukan oleh individu atau kelompok

dalam

rangka pemakaian barang dan jasa hasil produks untuk

memenuhi kebutuhan. Jadi pola konsumsi adalah bentuk (struktur)

pengeluaran individu atau kelompok dalam rangka pemakaian

barang dan jasa hasil produksi sebagai pemenuhan kebutuhan.

Samuel son dan Nordhaus menjelaskan:

“keteraturan pola konsumsi secara umum yang dilakukan
oleh rumah tangga atau keluarga. Keluarga-keluarga miskin
membelanjakan pendapatan mereka terutama untuk
memenuhi  kebutuhan hidup berupa makanan dan
perumahan. Setelah pendapatan meningkat, pengeluaran
makan menjadi naik sehingga makanan menjadi bervariasi.
Akan tetapi ada batasan uang ekstra yang digunakan untuk
pengeluraran makanan ketika pendapatan mereka naik.
Oleh karerna itu, ketika pendapatan semakin tinggi,
proporsi pengeluaran makanan menjadi menurun dan akan
beralih pada kebutuhan non makan seperti pakaian,

rekreasi, barang mewah dan tabungan”.?

' Tri Puji Astuti, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Mahasiswa

(Studi Kasus: Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPSFITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta),
(Jakarta: Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2018), h.41

2 Fitri Ayu Asminingsih, Pola Konsumsi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang

Dalam Pengunaan Uang Saku Untuk Kebutuhan Pangan (Atribut Konsumen), (Malang: Skripsi
Sarjana, Fakultas Pertanian Peternakan, 2017), h. 7

10
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b. Pengertian Konsumsi

Konsums berasal dari bahasa inggris, yaitu to cosume atau
bahasa belanda consumptive yang berarti memaka atau
menghabiskan. konsums ialah suatu kegiatan yang bertujuan
mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, baik
berupa barang, maupun benda, baik merupakan barang maupun
jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara langsung.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata konsumsi itu
diartikan dengan pemakaian barang hasil produksi. secara luas
konsumsi adalah kegiatan untuk mengurangi atau mengahbiskan
nilai guna suatu barang atau jasa, baik secara sekaligus maupun
berangsur-angsur untuk memenuhi  kebutuhan. Orang yang
memakai, menghabiskan atau mengurangi kegunaan barang atau
jasa disebut konsumen.

Daam ekonomi islam, konsums diakui sebagai salah satu
prilaku ekonomi dan kebutuhan asasi dalam kehidupan manusia.
perilaku konsums diartikan sebagai setiap perilaku seorang
konsumen untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi, islam
menekankan bahwa fungsi perilaku konsumen adalah untuk
memenuhi  kebutuhan manusia baik jasmani maupun rohani.

Dengan demikian manusia dapat memaksimalkan fungsin
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kemanusiaannya sebagai hamba Allah untuk mendapatkan
kebahagiaan.?

Konsumsi merupakan pembelanjaan barang dan jasa oleh
rumah tngga. Barang meliputi pembelanjaan rumah tangga pada
barang yang tahan lama seperti kendaraan, alat rumah tangga dan
barang tidak tahan lama seperti makanan dan pakaian. Jasa
meliputi barang yang tidak berwujud seperti potong rambut dan
layanan kesehatan.*

Konsums adalah semua penggunaan barang dan jasa yang
dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
kebutuhan pokok, sekunder, barang mewah, maupun kebutuhan
jasmani dan kebutuhan rohani. Konsumsi dalam pengertian umum
berarti memakai barang-barang hasil produksi. Menurut istilah
ekonomi, konsumsi berarti kegiatan menggunakan, memakai, atau
menghasilkan barang dengan maksud memenuhi kebutuhan. Faktor
yang sangat menentukan terhadap besar kecilnya jumlah
pengeluaran utnutk konsumsi adalah pendapatan. Semakin besar

pendapatan semakn besar pula pengeluaran.®

h. 75-76

® Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017),

*N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 11
> Dani Fardani, limu Pengetahuan Sosial Ekonomi, (Bandung: Angkasa, 2004), h. 1-2.
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c. Konsums Dalam Islam

Konsumsi memiliki urgenss yang sangat besar dalam
perekonomian, karena tiada kehidupan tanpa konsumsi.
Pengabaian terhadap konsumsi berarti mengabaikan kehidupan
sekaligus tugas dalam kehidupan. Manusia diperintahkan untuk
mengonsumsi pada tingkat yang layak bagi dirinya, keluarganya
dan orang paling dekat disekitarnya. Manusia dilarang beribadah
secara mutlak tanpa mementingkan kebutuhan jasmani bahkan
diperbolehkan mengonsumsi makanan yang haram ketika dalam
kesulitan. Ha ini terkaitdengan kaidah Al-Dharar yuzal,
kemadharatan harus dihilangkan.

Konsums termasuk kategori permintaan, sedangkan produksi
adalah penyediaan. Perbedaan antara ilmu ekonomi dan
konvensional dengan ekonomi islam dalam hal konsumsi terletak
pada hanya menekankan pada kepuasaan materialistic semata,
tetapi juga aspek kepuasan batiniyah seseorang atau konsumen.

Konsumen sendiri adalah orang yang melakukan kegiatan
konsumsi. Konsumsi bukan hanya sekedar makan atau minum,
tetapi merupakan setigp penggunaan atau pemakaian barang-
barang dan jasajasa yang secara langsung dapat memuaskan
kebutuhan seseorang. Objeknya segala macam barang dan jasa
yang dapat digunakan untuk memenuhi atau memuaskan

kebutuhan manusia.
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Jika menggunakan teori konvensional, konsumen diasumsikan
seldu mengingkan tingkat kepuasan tertinggi. Konsumen akan
memilih mengkonsumsi barang A atau B atau yang lain tergantung
pada tingkat kepuasaan yang diberikan oleh barang-barang
tersebut. Kalau dana yang dimilikinya memadai, maka dia akan
membeilnya. Akan tetapi jika tidak mencukupi, dia akan
mengalokasikan anggarannya untuk membeli barang lain yang
kepuasaannya maksimal tetapi terjangkau oleh anggarannya. Dari
hal tersebut dapat dipahami bahwa pertama, tujuan konsumen
adalah mencari kepuasan tertinggi. kedua, batasan konsumsi adalah
kemampuan anggaran. Sepanjang terdapat anggaran untuk
membeli barang atau jasa, maka akan dikonsumsilah barang atau
jasatersebut.

Daam ekonomi islam ada beberapa hal yang menjadi titik
tekan dalam konsumsi. pertama, konsums lebih diarahkan pada
aspek maslahah bukan utilitas. Pencapaian maslahah merupakan
tujuan dari syariat isslam (magasid syariah). Kedua, dalam Islam
dilarang mengonsumsi barang dan jasa secra berlebihan (israf).
Ketiga, dalam islam menekankan bahwa konsumsi dapat dilakukan
sepanjang memerhatikan pihak lain yang tidak mampu, sehingga

ditekankan aspek zakat, infak dan shadagah®

® Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah..., h. 76-77
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Selain itu, perbedaan mendasar konsums konvensional adalah
tujuan pencapaian dari konsumsi itu senidiri, cara pencapaiannya
harus memenuhi kaidah pedoman syariah Islamiyah. Konsep
keberhasilan dan kesuksesan seorang muslim bukan diukur dari
seberapa besar harta kekayaan yang diperolen dan dimiliki.
kesuksesaan seorang muslim diukur berdasarkan seberapa besar
ketakwaan seseorang akan membawa  konsekuensi terhadap
beberapa pun besar dan banyaknya harta yang dapat ia peroleh dan

bagai mana menggunakannya.’

d. Landasan Hukum Konsumsi Dalam Islam
Allah Azza Wa Jalla memrintahkan kepada manusia agar
dalam melakukan aktivitas konsumsi mengambil yang hala dan

toyyib seperti disebutkan di Al-qur’an yang berbunyi:

Tsnis N3 b s> o3NT 3 L 156 20T Gl

Artinya: ”’Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.” (QS. Al-Bagarah(2): 168)

" Arif Pujiona, Teori Konsumsi Islam, Volume Il No. 2, Tahun 2006, h. 197
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Adapun ayat yang menegaskan tentang makanan yang haram

untuk dikonsumsi disebutkan di Al-qur’an yang berbunyi:

d P ’:~, Fd "/"4 s 2 -
co T 28 Qa1 Uy o 235 20015 20T (STl 2
& o o 2 g .~ 2
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Artinya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus
asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.
pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai I1slamitu Jadi agama bagimu. Maka
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”(QS Al-Maidah (5): 3).
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Dalam ayat ini ada empat macam yang diharamkan yaitu
bangkai, darah, daging babi dan disembelih atas nama selain Allah.
Bangka itu haram namun ada hadits-hadits membolehkan
memakan bangkai ikan dan belalang serta bintang laut. Kemudian
darah itu haram, kecuali limpa darah hati. sebagaiamana dalam

hadits berikut ini:

’Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. Adapun dua
bangkai tersebut adalah bangkai ikan dan belalang, sedangkan
dua darah yang dihalalkan adalah hati dan limpa.” (HR. Ahmad
dan Ibnu Majah)™®

e. Jenis-JenisKonsumsi
1) Barang tidak lama adalah yang habis dipakai dalam waktu
pendek seperti makanan dan pakaian.
2) Barang tahan lama adalah barang yang memiliki usia panjang
seperti mobil, televisi, aat-alat elektronik ponsel dan lainnya.
3) Jasa (services) meliputi pekerjaan yang dilakukan konsumen
oleh individu dan perusahaan seperti potong rambut dan

berobat ke dokter.®

f. Tujuan Konsumsi
Dengan menabung adapun tujuan konsumsi disebutkan oleh

Monzer Khaf dadam Nur Rianto fan Ens Amalia ada tiga yaitu

® Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarata: Erlangga, 2012), h. 18-21
® Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Prenada Nedia Group, 2009), h. 21
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untuk kemaslahatan diri sendiri keluarga, dan kemaslahatan

sosial.’®

Tujuan konsumsi seseorang dalam gjaran islam antaralain:

1)

2)

3)

Untuk Mengharap ridho Allah SWT

Tercapainya kebaikan dan tuntutan jiwa yang mulia harus
direalisasikan untuk mendapat pahala dari Allah SWT. Allah
telah memberikan tuntunan kepada para hamba-Nya agar
menjadi alokasi dana sebagai bagian dari amal soleh yang dapat
mendekatkan seorang muslim kepada Tuhannya dan untuk
mendaptkan surge dengan segala kenikmatan yang ada di
dalamnya.

Seorang muslim berorientass  akhirat dalam semua
perbuatannya sebagai ekspresi kecintaan terhadap Allah dan
demi pelipatgandaan balasan kebaikan yang pernah dilakukan.
Islam telah mengjdikan pengalokasian dana sebagai sesuatu
yang mudah sekaligus merupakan kecendrungan jiwa.

Untuk mewujudkan kerja sama antaranggota masyarakat dan
tersediannya jaminan social.

Untuk Menumbuhkan rasa tanggungjawab individu terhadap
kemakmuran diri, keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari

aktivitas dan dinamisasi ekonomi.

19 Fordebi dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, Ed.I. Cet.l, ( Jakarta: Rajawali Pers

2016), h. 321



19

4) Untuk meminimalisasi pemerasan dnegan menggali sumber-
sumber nafkah

5) Supaya negara melakukan kewagjibannya terhadap warga
negara yang masih miskin.

Tujuan Utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana
penolong untuk beribadah kepada Allah. Sesungguhnya
mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk meningkatkan stamina
dalam ketaatan pengabdian kepada Allah akan menjadikan
konsumsi itu bernilai ibadah yang dengannya manusia

mendapatkan pahala. ™

g. Prinsip Konsumsi Muslim
1) Prinsip Syariah
a) Memperhatikan Tujuan Konsumsi
Perilaku konsumsi muslim dari segi tujuan tidak
hanya mencapai kepuasan dari konsumsi barang, melainkan
berfungs ibadah dalam rangka mendapatkan ridha Allah
firman Allah SWT dalam Al-qur’an yang berbunyi:

; R Y ST Y
ol h db LGS (s (555 3o Ol B

Artinya““Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-An’am(6):
162)

1 Arf Pujiyono, Teori Konsumsi Islam, Volume Il No. 2, 2006, h. 198
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Sedangkan perintah makan terdapat dalam Al-qur’an yang

berbunyi:

1 rals Tolems amas Jf,\._c}wj yde 2315 ot

-
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Artinya:““Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di Setiap (memasuki) megjid, Makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-1ebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.”( QS. Al-A’raf(7): 31)

Demikian juga, berkonsumsi merupakan Sunnah

Nabi Muhammad SAW dimana nabi Muhammad

mencontohkan tata cara makan. Apalagi ketika

melaksanakan perintah makan atua berkonsumsi dalam arti
luas, maka pelaksanaanya mencontoh nabi Muhammad

SAW, baik secara kuantias maupun kualitas. Kuantitas dan

kualitas terkait preferensi, dimana preferensinya harus

disesuaikan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Memperhatikan Kaidah [Imiah

Daam Konsumsi, seorang musim  harus
memperhatikan prinsip kebersihan. Prinsip kebersihan
mengandung arti barang yang dikonsumsi harus bebas dari

kotoran maupun penyakit, demikian juga harus
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menyehatkan, bernilai gizi, dan memiliki manfaat dan tidak
mempunyai kemudharatan. Sebagaimana firman Allah

SWT yang berbunyi:

z
- - - -85

28278
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, makanla
hdiantara rezki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”( QS.
Al-Bagarah(2): 172)

Islam memiliki berbagai berbagai ketentuan barang
ekonomi yang bolen dikonsumsi dan tidak boleh
dikonsumsi. Pada prinsipnya ketentuan larangan ini
berkaitan dengan sesuatu yang dapat membahayakan fisik
maupun spiritualitas manusi. Sehingga ketentuan ini harus

dipatuhi oleh seseorang muslim.

Memper hatikan Bentuk Konsumsi

Dari segi bentuk konsumsi, seorang muslim harus
memperharikan apa pun yang dikonsumsinya. Seorang
muslim dilarang mislanya mengonsumsi daging babi,
bangkai, darah, minum keras (khamr), narkotika dan

berjudi dalam Al-qur’an dijelaskan:
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Artinya “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan
terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, Maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. Al-Bagarah (2): 173)

2) Prinsip Kuantitas
a) Sederhana Tidak Ber mewah-Mewahan
Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji dalam
kondis yang wagjar adalah sederhana. Maksudnya berada
diatas boros dan pelit. Kesederhanaan ini merupakan salah
satu sifat hamba Allah yang maha pengasih seperti yang
disebutkan dalam firman-Nya yaitu:

= -
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Artinya ““Dan orang-orang yang apabila membel anjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula)
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah
tengah antara yang demikian.” (QS. Al
Furgan(25): 67).
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b) Prinsip Kesederhanaan
Dalan  berkonsums  maksudya hendaknya
menghindari sikap berlebihan (ishraf) karena sikap ini
sangat dibenci oleh Allah . Demikian pula menjauhi sifat
mubazir, sifat mubazir adalah sifat yang dibenci oleh Allah

SWT sebgaimana firmannya:
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Artinya:““Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QSAI
Isra’(17): 27).

Daam masalah makan, beliau dan para sahabat makan
ketika lapar dan berhenti sebelum kenyang. Rasulullah
SAW memberi peringatan agar umatnya tidak hidup

bermewah-mewahan, sesuai dengan sabdanya:

“Jauhkan lah hidup bermewah-mewahan, sesungguhnya
tidak termasuk hamba Allah orang yang hidup bermewah-
mewahan.” (HR. Ahmad dan Baihaqi).
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K esesuaian Antara Pemasukan dan Konsumsi
Kesesuaian antara pemasukan dan konsumsi adalah hal
yang sesuai dengan fitrah manusia dan redlita. Karena itu,
salah satu aksionatik ekonomi adalah bahwa pemasukan
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi permintaan
konsumen individu. Dimana permintaan menjadi bertambah
jika pemasukan bertambah, dan permintaan menjadi
berkurangn jika pemasukan menurun disertai tetapnya

faktor-faktor yang lain.

Prinsip Prioritas

Manusia diwagjibkan untuk memenuhi kebutuhan diri
dan mendahulukannya atas pemenuhan kebutuhan orang
lain. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: “mulailah
dengan dirimu sendiri, maka bersedekahlah untuk diri itu.
Kelebihan sesuatu yang kamu miliki adalah untuk
keluargamu dan kelebihan selanjutnya adalah untuk para
kerabatmu”

Nafkah istri, nafkah harus dipenuhi oleh suaminya.
Status istri telah menyebabkan ia telah diserahkan kepada
suaminya, konsekuensinya suamilah yang menanggung

keperluan (nafkah)nya. Semula, sebelum terikat dalam
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suatu pernikahan nafkah tersebut ditanggung oleh orang
tuanya.

Nafkah kerabat, sebab wajibnya nafkah tersebut adalah
adanya keharaman untuk memutuskan silaturahmi. nafkah
bagi pihak yang membantu istri, Dalam mengerjakan
pekerjaan rumah, ketika ada orang yang membantu istri
maka nafkahnya menjadi tanggungjawab suami dan istri

tersebut.

Prinsip Moralitas

Prilaku konsumsi seorang musiim  dalam
berkonsumsi juga memerhatikan nilai prinsip moralitas,
dimana mengandung arti ketika berkonsumsi tehadap suatu
barang, maka dalam rangka menjaga martabat manusia
yang mulia, berbeda dengan mahluk Allah yang lainnya.
Sehingga dalam berkonsumsi harus menjaga adab dan etika
(tertib) yang di sunnahkan oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai contoh, ketika makan memaka tangan kanan,
membaca do’a dan tidak mencela makanan dan sebagainya.
Dalam suatu riwayat Abu Hurairah r.a berkata: “Bahwa

rasulullah SAW tidak sekali pun mencela makanan, jika
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beliau tidak tertarik  kepadanya maka  beliau

meninggalkannya.”*?

h. Normadan Etika Dalam Konsumsi
1) Keseimbangan Dalam Konsumsi
Isam mewgjibkan kepada pemilik harta agar
meafkahkan sebagian hartanya untuk kepentingan diri, keluarga
dan fi sabilillah. Islam mengaharamkan sikap kikir. Di sisi lain,
isam juga mengharamkan sikap boros dan menghamburkan
harta. Inilah bentuk keseimbangan yang diperintahkan dalam
al-qur’an yang mencerminkan sikap keadilan dalam konsumsi.

Seprti yang diisyaratkan dalam Al-qur’an yang berbunyi:

LT I8 Glls N alet A 3% E
B

Artinya:’Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal.” (QS. Al-Isra’(17): 29)

2) Membelanjakan Harta Pada Bentuk Yang Dihalalkan dan
Dengan Cara Yang Baik

Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada individu

agar membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang

12| _ukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam..., h. 93-100
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yang baik dan haa daam memenuhi kebutuhan hidup.
Kebebasaan itu diberikan dengan ketentuan tidak melanggar
batas-batas yang suci serta tidak mendatangkan bahaya
terhadap keamanan dan kesgahteraan masyarakat dan negara.
Senada dengan hal ini Abu a-A’la al-Maududi menjelaskan,
IsSam menutup semua jalan bagi manusia untuk
membelanjakan harta yang mengakibatkan kerusakan ahlak
ditengah masyarakat, seperti judi yang hanya memperturutkan

hawa nafsu. Dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
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Artinya: ““Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari
apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan
bertakwal ah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.” surah Al-Maidah(5): 88).

Larangan Bersikap I sraf (royal) dan Tabzir (sa-sia)

Adapun nilai-nilai ahlak yang terdapat dalam konsep
konsumsi adalah pelaranagan terhadap sikap hidup mewah.

Gaya hidup mewah adalah perusak individu dan masyarakat,

karena menyibukkan manusa dengan hawa nafsu,

melalaikannya dari hal-ha yang mulia dan ahlak yang luhur.

disamping itu, membunuh semangat jihad. Ali Abd ar-Rasul

juga menilai dalam masalah ini bahwa gaya hidup mewah
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(israf) merupakan faktor yang memicu terjadinya dekadensi
moral masyarakat yang akhirnya membawa kehancuran
masyarakat tersebut. Bagi Afzalur Rahman, kemewahan (israf)
merupakan berlebih-lebihan dalam kepuasan pribadi atau
membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak perlu. Allah
telah memperingatkan akan sikap ini dalam Al-qur’an yaitu:
a}/’.aﬂ/a}} _ ,/w}/ ,}// a}.ﬂ .o P
\).:Jl\) \j.\£=);\.?;w.o sﬁ-\.{aﬂ/) \)..\.b- r)‘; Cé.:'_g‘ﬂ’
P L IV B AN L SR I
(2 o el SN S| 1588 Y5
Artinya”’Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
(QS. Al-A’raf (7): 31).

Sikap hidup mewah biasanya diiringi oleh sikap hidup
berlebih-lebihan (melampaui batas atau israf). Israf atau royal
menurut Afzalur Rahman ada tiga pengertian yaitu:
mengahambur-hamburkan kekayaan pada hal-hal yang
diharamkan seperti  mabuk-mabukkan, pengeluaran yang
berlebih-lebihan pada ha-hal yang dihalalkan tanpa peduli
apakah itu sesuai dengan kemampuan atau tidak, dan
pengeluran dengan alasan kedermawanan hanya sekedar pamer
belaka. Sebagaimana Al-Qur’an mengecam kemewahan, ia

juga mengecam sikap berlebihan dan tabzir (pemborosan)
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dengan menggolongkan kepada saudara setan (QS. Al-lIsraa’
ayat: 26-27). Sebaliknya, Al-Qur’an memuji dan menyanjung
sikap orang-orang yang berbuat ekonomis dan hemat dalam
kehidupan mereka. Dalam hal ini, Al-Qur’an menginginkan
sikap ekonomis menjadi moral agama yang fundamental dan

moral pribadi kaum muslim.*®

i. Mahasiswa
Secara harfiah,mahasiswa adalah orang yang belgar di
perguruan tinggi, baik di universitas, institut, maupun akademi.

Mahasiswa adalah kaum terpelgjar, kaum intelektual, kaum yang

bisa dibilang memiliki intelegens diatas rata-rata, sehingga dapat

memebrikan kontribusi positif demi perubahan dan kemajuan
ditengah masyarakat.

Menurut Kartono mahasiswa merupakan anggota
masyarakat yang mempunyai ciri-ciri, antaralain:

1) Mempunya kemampuan dan kesempatan untuk belgar di
perguruan tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum
intelegensia.

2) Karena kesempatan yang ada, mahasiswa diharapkan nantinya
dapat bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil

baik sebagai pemimpin masyarakat ataupun dalam duniakerja.

3 Rozalinda, Ekonomi Isam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Presada, 2014), h. 108-110
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3) Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi
proses modernisasi
4) Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga kerja

yang berkualitas dan profesional.*

j. Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa

Konsums dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai
pemenuhan akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai
pengertian yang lebih luas lagi yaitu barang dan jasa akhir yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Barang dan jasa
akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah siap
dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari
barang konsumsi sekali habis dan barang konsumsi yang dapat
dipergunakan lebih dari satu kali.

Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dijadikan salah
satu perbedaan antara masyarakat yang sudah mapan dan yang
belum mapan, atau antara 14 negara maju dan negara berkembang.
Pengeluaran konsumsi masyarakat yang belum mapan biasanya
didominasi oleh konsumsi kebutuhan pokok atau kebutuhan primer
(kebutuhan makanan), sedangkan pola konsumsi masyarakat yang
sudah mapan cenderung lebih banyak teralokas kedalam

kebutuhan sekunder atau bahkan tersier (kebutuhan non makanan).

Y Tri Puji Astuti, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi
Mahasiswa (Studi Kasus: Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FITK UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta), (Jakarta: Skripsi Sarjana, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, 2018), h. 45-46
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Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbaga jenis
kebutuhanya dalam satu tahun tertentu. Pendapatan yang diterima
rumah tangga akan digunakan untuk membeli makanan,
membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar
sewa rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhanya, dan pembelanjaan
tersebut dinamakan konsumsi. Rumah tangga memutuskan berapa
banyak dari pendapatan yang akan dibelanjakan untuk konsumsi
dan mereka menabung sisanya. Jadi rumah tangga harus membuat
keputusan tunggal bagaimana membagi sisa pendapatan antara
konsumsi dan tabungan. Pengeluaran konsums rumah tangga
merupakan komponen terbesar dari keseluruhan pengeluaran
aktual .

Seperti halnya rumah tangga mahasiswa juga melakukan
konsumsi. Pengeluaran konsumsi mahasiswa merupakan nilai
belanja yang dilakukan mahasiswa untuk membeli berbagai jenis
kebutuhannya. Secara garis besar kebutuhan mahasiswa dapat
dikelompokkan dalam dua kategori besar, yaitu kebutuhan
makanan dan non makanan. Dengan demikian pada tingkat
pendapatan  tertentu, mahasiswa akan  mengalokasikan
pendapatannya untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut.

Konsumsi makanan adalah pengeluaran yang dibelanjakan untuk
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memenuhi  kebutuhan bahan makanan, yaitu makanan pokok,
protein hewani, sayur-sayuran, buah-buahan, jganan, dan
kelompok  kebutuhan lain-lain  (teh,kopi, gula, minyak
goreng,bumbu-bumbu dapur dan lain- 15 lain) yang diukur dalam
kalori. Sedangkan konsumsi non makanan adalah pengeluaran
yang dikeluarkan untuk kebutuhan di luar bahan makanan yaitu
berupa transportasi, komunikasi (pulsa dan biaya akses internet),
entertainment  (seperti  pembelian baju, aksesoris, dan lain
sebagainya), dan perlengkapan perkuliahan (seperti pembelian
buku, fotocopy untuk tugas dan materi kuliah, biaya untuk menjilid
tugas dan print tugas, perlengkapan alat tulis seperti pulpen, kertas,
stabilo dan lain sebagainya). Badan Pusat Statistik menyatakan
pengeluaran rumah tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi
makanan dan pengeluaran konsumsi non makanan.

Pengeluaran konsumsi mahasiswa tersebut pasti tergantung
kepada jumlah uang saku, IPK, ada tidaknya beasiswa yang

diterimahnya, perbedaan jurusan dan jenis kelamin.™

> Agustina Resi Karoma, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi
Mahasiswa Indekos di Kota Makasar, (Makasar: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

2013), h. 13-15
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k. Indikator Pola Konsumsi

Adapun instrumen atau indikator yang digunakan untuk

mengukur tingkat konsumsi maupun untuk melihat seseorang

dalam berkonsumsi diantaranya:

1)

2)

3)

Bakhil

Dalam membelanjakan harta tidak boleh terlalu hemat
baik untuk kepentingan dirinya maupun keluarganya, atau
sering disebut dengan kikir.
Wajar (sederhana)

Wajar ataupun tengah-tengah adalah memanfaatkan
atau mengatur perilaku manusia agar dalam mengkonsumsi
tidak berlebih-lebihan baik mengenai makanan dan minuman
dan barang-barang yang akan dikonsumsi agar tidak bersikap
berlebih-lebihan.

Israf ( berlebihan)

Israf yaitu menghambur-hamburkan uang tanpa sesuai

kepentingan dan kebutuhan. Diamna adanya sifat pemborosan

dan bersifat bermewah-mewahan serta berlebih-lebihan.®

|. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi

Tingkat konsums seseorang individu dipengaruhi oleh

beberapa hal. Diturunkan dari teori konsumsi keynes, sgaan

1® Hasnira, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Mayarakat
Wahdah Islamiyah (Makassar: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan BisnisIslam, 2017), h.22
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dengan penelitian Tri Puji Astuti. Secara garis besar bisa di
kelompokkan menjadi tiga yaitu faktor ekonomi, faktor sosial dan
budaya. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang
individu untuk melakukan tindakan konsumsi:
1) Faktor Ekonomi:
a) Pendapatan
Keynes menjelaskan bahwa konsumsi saat ini
sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini. Menurut
kaynes ada batas konsumsi minimal yang tidak tergantung
tingkat pendapatan artinya, tingkat konsumsi tersebut harus
terpenuhi, walaupun tingkat pendapatan sama dnegan nol.
Itulah yang disebut konsumsi otonomus. Jika pendapatan
meningkat maka konsumsi juga akan meningkat hanya sgja
peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan
pendapatan.
b) Kekayaan
Orang kaya yang punya banyak aset rill biasanya
memiliki pengeluaran konsumsi yang besar. Contohnya
seperti seseorang yang memliki banyak rumah kontrakan
dan rumah kost biasanya akan memiliki banyak uang tanpa
harus banyak bekerja. Dengan demikian orang tersebut
dapat membeli banyak barang dan jasa karena punya

banyak pemasukan dari hartanya.
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c) Perkiraan Masa Depan
Jika rumah tangga memperkirakan masa depan
makin baik, mereka akan merasa lebih leluasa untuk
melakukan konsumsi. Karenanya pengeluaran konsumsi
cenderung meningkat. Jika rumah tangga memperkirakan
masa depannya makin jelek, mereka pun ambil ancang-

ancang dengan menekan pengeluaran konsumsi.

2) Faktor Demogr afi:
a) Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar
pengeluaran konsumsi secara menyeluruh, walaupun
pengeluran rata-rata per orang atau per keluarga
relative rendah. Pengeluaran konsumsi suatu negara
akan sangat besar bila jumlah penduduk sangat banyak

dan pendaptan per kapita sangat tinggi.

b) Komposis Penduduk
Semakin banyak penduduk yang berusia kerja atau
produktif (15-64 tahun), makin besar tingkat konsumsi.
Sebab makin banyak penduduk yang bekerja,

pengahasilan juga semakin besar.
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Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat tingkat
konsumsinya juga makin tinggi. Sebab pada saat
seseorang atau suatu keluarga makin berpendidika
tinggi, kebutuhan hidupnya makin banyak. Yang harus
mereka penuhi bukan lagi sekedar kebutuhan untuk
makan dan minum, meainkan juga kebutuhan
informasi, pergaulan masyarakat yang lebih baik, serta
kebutuhan akan pengakuan orang lain terhadap
keberadaannya (eksistensinya) sering sekali biaya yang
dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan ini jauh lebih
besar daripada biaya pemenuhan kebutuhan makan dan
minum.

Makin banyak penduduk yang tinggal di wilayah
perkotaan, pengeluaran konsumsi juga makin tinggi,
sebab umumnya pola hidup masyarakat perkotaan lebih

konsumtif dibanding masyarakat perkotaan.*’

3) Faktor Budaya:
a) GayaHidup
Seseorang yang berpenghasilan rendah dapat
memiliki tingkat pengeluaran yang tinggi jika orang itu

menyukai gaya hidup yang mewah dan gemar

Y Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam, (Magelang: Unimma Press, 2018), h. 27-28
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berhutang baik kepada orang lain maupun dengan kartu
kredit.
b) Kebiasaan Adat Sosial Budaya

Suatu  kebiasaan  disuatu  wilayah  dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang. Didaerah
yang memagang teguh adat istiadat untuk hidup
sederhana biasanya akan memiliki tingkat konsumsi
yang kecil. Sedangkan daerah yang memiliki kebiasaan
gemar pesta adat biasanya memiliki pengeluaran yang

besar.®

4) Faktor Pemahaman Terhadap Agama

fenomena ini terungkap dari motivasi konsumen
muslim dalam menerapka garan agama yaitu sedekah.
Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa dalam
melakukan amalan sedekah, motivas sedekah konsumen
muslim, bisa dikelompokkan menjadi tiga yaitu, Pertama
karena kekuatan emosiaonal yang mereka rasakan, yaitu
perasaan merasakan kesedihan jika anak orang lain yang
ada disekitarnya merasa sedih dan susah. Dan sebaliknya
mereka merasakan kebahagiaan jika mereka bisa

memberikan kesenangan atau kebahagiaan terhadap orang

® Tri Puji Astuti, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi
Mahasiswa (Studi Kasus: Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FITK UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta),... h. 19-24
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disekitarnya. Motivas itu yang lebih dominan dirasakan
oleh konsumen muslim dalam bersedekah disamping
pemahaman agama.

Kedua, ada kekuatan spiritual yang lebih dominan
dirasskan olen konsumen muslim untuk bersedekah.
Konsumen musiim merasakan lebih dimotivasi oleh
dorongan spiritual, terutama yang berkaitand dengan
pemahaman terhadap konsep harta. Konsumen muslim
akan menganggap harta berasa dari  Allah dan
mengeluarkan harus sesuai yang dikehendaki Allah yaitu
salah satunya melalui sedekah. Konsumen muslim akan
menganggap bahwa harta yang hakiki adalah harta yang
kita berikan kepada orang lain.

ketiga, ada kekuatan empirik yang lebih dominan
yang emotivas konsumen muslim untuk bersedekah.
Konsumen musim merasa lebih dimotivas oleh
pengalamna-pengalaman  lain  yang  mendapatkan
kesuksesan dan kebahagiaan hifup karena mengamalkan
sedekah. Meskipun motivasi sedekah yang dirasakan
konsumen muslim tergolong dalam tiga hal yaitu emosiobal
(empati), spiritual (akidah) dan empiric (pengalaman)
bukan berarti yanh dikatakan ikhlas adalah yang lebih

didorong oleh spiritual sgja. Seenarnya kosumen muslim



39

yang kami teliti melakukan sedekah karena Allah (Lillahi
Ta’ala) namun proses menuju tersebut, ada yang melalui
faktor pemahaman terhadap dalil-dalil agama, ada yang
melalui kepedulian terhadap orang lain, dan ada pula yang
melalui pengalaman keluarga. Melalui pemaknaan motivasi
sedekah konsumen muslim yang diteliti, maka secara
teoritis bahwa pola konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh
tiga faktor yaitu faktor ekonomi, sosial dan budaya sgja,

namun satu faktor lagi yaitu faktor agama.*®

Adapun menurut kotrel dalam Putu Hendri Ryan Hartanto

faktor yang mempengaruhi pola konsums barang dan jasa yaitu:

1) Faktor Budaya, yang terdiri dari: Kebudayaan, sub kebudayaan
dan kelas sosial.

2) Faktor sosial yang terdiri dari kelompok acuan, keluarga peran
dan status

3) Faktor pribadi yang terdiri dari usia dan tahap hidup, pekerjaan,
keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep

pribadi pembeli.®

9 Pimi Satriani, Pengaruh Penghasilan dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat Konsumsi
Mahasiswa I AIN Bengkulu (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam),
(Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018), h. 26-32

% Hasnira, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat
Wahdah Idamiyah Makassar, (Makssar: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,

2017), h. 31
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2. Uang Saku
a. Pengertian Uang Saku

Uang secara umum adalah sesuatu yang dapat diterima secara
umum sebagai alat pembayaran suatu wilayah tertentu atau sebagai
aat pembayaran utang. Atau sebagai alat untuk melakukan
pembelian barang dan jasa, dengan kata lain bahwa uang
merupakan suatu alat yang dapat digunkan dalam wilayah tertentu
berfungsi pula media pertukaran.?*

Menurut Al-Ghazali bahwa “uang dibutuhkan sebgai nilai
suatu barang. Dengan adanya uang sebagai ukuran nilai barang
maka uang akan pertukaran dan menetapkan nilai yang wajar dari
pertukran tersebut.”*

Uang Saku merupakan uang yang diberikan untuk membeli
sesuatu yang diperlukan oleh para pelgar daam memenuhi
kebutuhan seperti makan, minuman, pakaian, kos dan lain
sebagaianya. Uang saku diberikan secara harian, mingguan,
ataupun bulanan, yang membuat mereka dapat membayar hal-hal

yang penting bagi mereka.®

2t Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo, 2013), h. 59

2 Nur Rianto, Teori Makroekonomi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 57

» Eka Hardianti, Pola Pemanfaatan Uang Saku Mahasiswa Departamen Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Hasanuddin, (Makassar: Skripsi Sarjana,
Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik,2017), h. 19
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b. Fungsi Uang

1) Fungs Adli

a) Uang Sebagai Alat Tukar

Fungs Uang sebaga adat tukar atau transaksi
artinya uang harus diterima atau mendapat jaminan
kepercayaan. Jaminan kepercayaan tersebut diberikan
pemerintah berdasarkan undang-undang atau keputusan
yang berkekuatan hukum. Dengan fungsi tersbut uang dapat
mempermudah dan mempercepat kegiatan pertukaran

dalam perekonomian.

b) Uang Sebagai Satuan Alat Tukar

Uang sebagai aat turunan artinya uang dapat
memberikan harga suatu komoditas berdasarkan satu

ukuran yang umum digunakan.

2) Fungs Turunan

a)

b)

Uang Sebagai Penyimpan Nilai

Fungs uang sebga penyimpan nilai dihubungkan
dengan kemampuan uang menyimpan hasil transaks atau
pemberian yang meningkatkan daya beli sehingga semua
transaksi tidak perlu dihabiskan saat itu juga.
Uang Sebagai Standar Pembayaran Pada Masa Yang

Akan Datang.
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Banyak kegiatan ekonomi yang balas jasanya tidak
diberikan pada saat itu juga, misanya pegawai baru
mendapatkan gaji setelah bekerja selama satu bulan
penuh.contoh lain yaitu transaks utang piutang yang
mungkin baru dapat diselesaikan dalam tempo beberapa
tahun pembayaran untuk masa mendatang tersebut
dimungkinkan karena uang memiki fungsi standar

pembayaran pada masa yang akan datang.*

c. Jenis-JenisUang
1) Uang Logam, berbaga jenis logam yang digunakan sebagai
uang terdiri dari emas, perak ataupun perunggu.
2) Uang Kertas, adalah uang yang terbuat dari kertas dengan
gambar dan cap tertentu dan merupakan alat pembayaran yang

Sah.25

d. Prinsip-Prinsip Uang Saku
1) Berjanjilah Kepada Anak Anda
Jelaskan kepada anak anda bahwa uang saku adalah
sgjumlah uang yang diberikan secara garian atau mingguan
yang membuat mereka bisa membayar hal-ha yang penting

bagi mereka. Sebelum memulai sistem uang saku ini janjikan

# Bambang Widjajanta, Mengasah Kemampuan Ekonomi, (Bandung: Citra Praya, 2007),
h. 140-141
% Jimmy Hasoloan, Ekonomi Moneter, (Y ogyakarta: Budi Utama, 2014), h. 8-11
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kepada anak anda sgjumlah uang tertentu pada hari tertentu
setiap minggu berikan uang yang menurut anda pantas.
Minta Anak Berjanji Kepada Anda

Sebelum anak menerima uang saku, sarankan supaya
menjanjikan dua hal, satu ia akan menyimpan sebagian uang
sakunya untuk ditabung. Dua sisa uangnya akan digunakan
untuk senang-senang dan ia takkan merengek meminta uang
lagi ketika uang sakunya sudah habis.

Bersikap Konsisten dan Tegas

Begitu anda mulai memberikan anak uang saku, cobalah
untuk konsisten dan berikan jumlah uang yang telah dijanjikan.
Jika ia langsung menghabiskan uang sakunya Beri tahu dia
bahwa ia harus menunggu sampai hari uang saku berikutnya.
Jangan Mengaitkan Uang Saku Dengan Tugas atau
Prestasi/ pencapaian.

Seorang anak seharusnya menerima uang saku karena ia
merupakan bagian dari keluarga. Jangan menggunakan uang
saku sebagal sogokan atau hadiah berikan uang saku untuk
mengajari anak-anak Anda dasar-dasar pengelolaan keuangan
yang baik.

Jadikan Tabungan Sebagai Bagian Kontrak Uang Saku
Menabung uang adalah kebiasaan yang harus dipel gjari

sgjak usia dini. Wajibkan anak anda untuk untuk menabung
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25% dari uang sakunya sertiap minggu dan menyimpan di

bank atau celengan.?®

e. Elemen-Elemen Mendapatkan Uang
Menurut Kak Seto dalam Wijaya ada lima cara anak
mendapatkan uang yaitu:
1) Uangjajan
Uang jgan adalah uang yang diberikan oleh orang tua
kepada anak khusus untuk membeli makanan atau jgjanan.
2) Uang Hadiah
Uang hadiah adalah uang yang diberikan oleh relas
seorang anak tersebut, misal om/tante maupun kakek atau
neneknya. Menurut kebiasaan Indoensia saat anak merayakan
ulang tahun, hari besar agama atau kenaikan kelas anak
mendapatkan uang sebagai bentuk kasih sayang.
3) Uang Pinjaman
Uang pinjaman adalah uang yang dipinjamkan oleh orang
tua kepada anak untuk mendapatkan sesuatu.
4) Uang Bekerja Di Rumah.
Uang bekerja di rumah adalah uang yang didapat oleh
anak sehabis melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah yang

ditugaskan oleh orang tua.

%paul W. Lermitte, Agar Anak Pandai Mengelola Uang, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2004), h.3-6
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5) Uang Saku
Uang saku adalah uang yang diberikan oleh orang tua
dalam waktu tertebtu. Menurut Collins dictory uang saku
merupakan sgjumlah kecil uang yang diberikan kepada anak-

anak oleh orag tua sebaga tunjangan dalam jangka waktu

tertentu.?’

f. Tujuan Pemberian Uang Saku
Tujuan pemberian ung saku adalah sebaga media
pembelgjaran anak supaya ia dapat mengelola keuangan dengan
benar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan uang
saku:
1) Berikan uang saku sesuai dengan tahapan usia
Semakin besar usia anak, padti akan semakin besar juga
uang saku yang harus diberikan. Anak dengan usia lebih besar
juga pasti membutuhkan Iebih banyak asupan makanan sehingga
ia butuh uang saku lebih banyak
2) Jauh dekatnyajarak antara sekolah dan rumah
Anak yang datang dan pergi sekolah bersama dengan
orangtuanya pasti akan berbeda jumlah uang sakunya bila
dibandingkan dengan anak yang harus menggunkan transportasi

umum dalam menempuh perjalanannya.

“Putu M. Wijaya, Perancangan Kampanye Sosial : Belajar Kelola Uang,
(Surabaya: Fakultas Seni dan Desain Komunikasi Visual), h. 4.
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3) Aktivitas apa sgja yang diikuiti
Anak yang mengikuti kegiatan ekstra kulikuler atau
organisas lainnya membutuhkan uang sku ekstra. Selain untuk
tambahan uang saku makan. Anda juga wajib memperhatikan
apakah dalam kegiatan organisasinya tersebut ada semacam
uang kas, patungan untuk mengadakan kegiatan lainnya.
4) Perhatikan juga berapa jumlah yang didapatkan teman-teman
seusianya.
Jangan sampai anak menerima jumlah yang terlalu besar
jangan juga terlalu sedikit. Hitunglah jumlah yang sesuai dengan

kebutuhan anak.?®

g. Uang Saku dan Uang Jajan

Uang jgan dan uang saku seolah terlihat sama,
perbedaannya terletak pada waktu pemberian. Uang jagan
merupakan bagian dari uang saku, waktu pemberian uang jajan
tidak menentu. Sedangkan wuang saku biasanya diberikan
seminggu sekali, duaminggu sekali atau sebulan sekali.?®

Menurut Triarti dalam Mufti “Uang saku seharusnya tidak
disamakan dengan uang jgan”. Tujuan pemberian uang saku
kepada anak bukanlah untuk jgjan melainkan agar anak dapat

menabung dan mengel ola uangnya sendiri.

28

Dwi Mutia, Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat
Konsumsi Mahasiswi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan BisnisIslam IAIN Langsa,.. h. 20
»Putu M. Wijaya, Perancangan Kampanye Sosial : Belajar Kelola Uang,... h. 4
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Fungs pemberian uang saku, selain belgar mengenai
nilar nomina secara sederhana dan fungsi uang, anak pun harus
digjari bahwa apabila membutuhkan dan menginginkan sesuatu
perlu ada usaha dan untuk berbelanja juga harus ada rencana.
Menurut psikolog Sri Triarti dalam Mufti “Sangat penting
memberikan uang saku terhadap anak, mengingat pendidikan
tentang usaha perlu diketahui anak agar ia mengerti bahwa semua
orang memiliki uang yang terbatas. “ Menurut Nathan dalam
Mufti :

“Uang jajan layak diberikan kepada anak sgjak lima tahun.

Sgak itulah anak harus digjarkan untuk bisa menabung

dari uang jgannya dan membaginya untuk kepentingan

keluarga atau sebagai aksi sosial”. Sisa dari uang jajan
itulah anak belanjakan. Nathan Menambahkan sebuah trik
khusus, terkait permintaan mendadak anak terhadap
sesuatu yang dilihatnya saat menemani orang tuanya
berbelanja. Sebelum hal semacam itu terjadi, orang tua
harus membiasakan membuat peraturan agar mereka
memikirkan segala keinginan yang diminta sebelumnya.®

h. Pengaruh Uang Saku Terhadap Konsumsi

Ada hubungan yang erat antara konsumsi dan jumlah
pendapatan dan tabungan, yang artinya semakin tinggi jumlah uang
saku yang mahasiswa dapatkan akan meningkat juga konsumsi

mereka tanpa memperdulikan skla prioritas. Karena mereka merasa

jumlah uang saku mereka sudah cukup untuk membeli barang dan

**Windi Megayanti dan Nicky Rosady, Pengaruh Kepemilikan Handphone Terhadap Uang
Saku Peserta Didik Untuk Pembelian Pulsa Paket Internet di SMKA Yamas Jakarta, VolumeV No.1,
2018, h. 30-31
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jasa, sehingga mereka menghabiskan semua uang sakunya.
kebutuhn tetapi dalam kategori rendah mereka tidak semuanya
berprilaku demikian ada juga yang pola konsumsinya rasional. Hal
ini dapat disebabkan karena mereka sering merasakan kekurangan
uang untuk memenuhi kebutuhannya sehingga mereka berprilaku
hemat dan cenderung menabung uang tambahannya untuk
kebutuhan mendadak. Menurut Ulfa Lutfiah mengatakan bahwa
“terdapt pengaruh yang positif dan signifikan jumlah uang
saku terhadap pola konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Malang tahun angkatan 2013. Mahasiswa yang mempunyai
jumlah uang saku tinggi, pegelolaan uang sakunya rendah
sedang memiliki pengelolaan uang saku tinggi begitu juga
mahasiswva yang memililki jumlah uang saku rendah
memiliki pengelolaan uang sakunya tinggi.**
i. Indikator Uang Saku
Adapun yang menjadi indikator atau alat ukur dalam uang
saku adalah:
1) Literas Keuangan
Literasi keuangan. Literas keuangan adalah seperangkat
keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang
individu untuk membuat keputusan dengan semua sumber daya
keuangan mereka. Pemberian uang saku akan memberikan

pengalaman realistis dan secara langsung kepada anak dalam

mengelola keuangannya. Hal tersebut dapat mendidik dan

% Ulfa Lutfiah dkk, Pengaruh Jumlah Uang Saku dan Kontrol Diri Terhadap Pola
Konsumsi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Malang, Volume VIII Nomor 1, 2015, h.55



49

menanamkan kesadaran terhadap kewajiban dan tanggung
jawab yang kelak harus dihadapi oleh anak.

2) Pemberian Orang Tua
Pemberian uang saku yang berperiode tertentu tersebut
mengharuskan seorang mengelola uang saku yang diterima
dengan baik agar cukup untuk memenuhi kebutuhan sampai

periode yang ditentukan

3) Penghasilan

Penghasilan atau pendapatan  adalah suatu tambahan
ekonomis seseorang yang digunakan untuk memenunhi

kebutuhan.

j. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Uang Saku

1) Untuk menggjarkan anak dalam mengelola uang. Dengan
diberikannya uang saku, anak akan belgar untuk dapat
mengelola uang. Anak harus dapat mengatur untuk apa sgja
uang saku yang telah diberikan orang tua.

2) Menggarkan anak untuk dapat membedakan antara kebutuhan
dan keinginan. Kebutuhan dan keinginan memiliki perbedaan
yang sangat jelas. Kebutuhan adalahsesuatu yang kita

butuhkan, sedangkan keinginan adalah sesuatu yang kita

*Dwi Mutia, Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat
Konsums Mahasiswi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Langsa,
(Langsa: 1AIN Langsa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018), h. 23



3)

4)

50

inginkan. Kebutuhan |ebih penting daripada keinginan. Dengan
diberikannnya uang saku, maka anak dapat berlatih untuk
memilih apa yang anak butuhkan, misalnya buku dan alat tulis.
Memupuk rasa tanggung jawab pada anak. Rasa tanggung
jawab ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
itu harus dilatih dari semenjak masih anak-anak. Dengan
diberikan uang saku, anak akan belgar untuk bertanggung
jawab atas semua keputusan yang diambilnya dalam
penggunaan uangsaku.

Orang tua merasa khawatir anaknya akan memerlukan uang
pada saat mendesak. Setiap orang tua pasti tidak ingin anaknya
merasa kesusahan. Mungkin sga suatu saat terjadi sesuatu
pada anak seehingga anak diperlukan untuk menggunakan
uang. Untuk berjagajaga terhadap ha tersebut, maka

diberikanlah uang saku.*®

B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dikemukakan dalam penelitian ini untuk

mengidentifikasi pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi mahasiswa

FEBI IAIN Bengkulu, adalah sebagai berikut:

#¥Dwi Mutia, Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat
Konsumsi Mahasiswi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isam IAIN Langsa,... h.

37-38
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Uang Saku (X7)
Indikator:

1. Literas
Keuangan

2. Pemberian
orang tua

PolaKonsumsi (Y)
Indikator:
N 1. Bhgkil
2. Wagar (sederhana)
3. lsraf (berlebihan)
Gambar 2.1

Keterkaitan antara variabel X;dengan Y

K eterangan:

)

C. Hipotesis

Menunjukan variabel X dan'Y

Menunjukan adanya pengaruh variabel X terhadap

variabel Y

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang akan

dibuktikan kebenarannya secara empiris adal ah:

Ho

Hi

: Tidak terdapat pengaruh dari uang saku terhadap pola konsumsi

mahasiswa FEBI |AIN Bengkulu.

- Terdapat pengaruh dari uang saku terhadap pola konsumsi

mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A.JenisDan Pendekatan Penelitian
1. JenisPendlitian
Daam penelitian ini, jenis penelitian yang pendliti gunakan adalah
penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui.
2. Pendekatan Penelitian
Sedangkan pendekatan penelitian menggukan pendekatan survei
yaitu penelitian dengan tidak melakukan perubahan (tidak ada perlakuan
khusus) terhadap variabel-variabel yang diteliti*. Metode riset dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi

mahasiswa Fakultas ekonomi dan bisnisislam IAIN Bengkulu.

B. Waktu dan Lokas Penelitian
1. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai selesai penelitian.

Penulis melakukan penelitian ini pada siswa FEBI |AIN Bengkulu.

! Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Pramedia Group, 2013), h. 4
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2. Lokas Pendlitian
Peneliti mengambil tempat penelitian di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Issam IAIN Bengkulu, J. Raden Fatah, RT/RW, 011/002,

Kelurahan Pagar Dewa, Kecamatan Selebar.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /
subjek yang mempunyai kualitas dan karektiristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan.?

Populas dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnisislam IAIN Bengkulu semester 8 prodi Ekonomi Syariah yang aktif
berjumlah 217 orang.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi tersebut.dalam Teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel pada penelitian ini adalah metode insidental sampling,
yaitu metode pengambilan sampel dengan memilih sigpa sga yang
kebetulan ada atau dijumpai. Dalam menentukan jumlah sampel dalam

penelitian ini menggunakan rumus slovin®:

Il
1+M (&)

1=

K eterangan:

> Asnaini dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bengkulu: FEBI IAIN Bengkulu, 2016), h. 26
% Nursalam, Metode Penelitian (Edisi 3: Jakarta Salemba Medika, 2013), h. 176
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n: ukuran sampel
N: ukuran popul asi
e persentase ketidak elitan karena kesalaham pengambilan sampel sebesar
10%
_ 2

1+2 (0,0)

217

"= 1+217 (00D

n = 68, 454

Dari hasil perhitungan diatas dengan menggunakan rumus slovin
dengan tingkat kesalahan 10% maka yang akan menjadi sampel dari

penelitian ini sebesar 68,454 yang dibulatkan jadi 68 orang.

D. Sumber Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer, diperoleh langsung dari responden penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran berupa kuesioner dan angket. Kuesioner
atau angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna.

Data Skunder, diperoleh secaratidak langsung dari literature dokumen,
data-data yang berkaitan dengan penelitian yang didapat buku-buku,
media cetak atau media elektronik, jurnal-jurnal, dan yang lainnya yang

berhubungan dengan masal ah yang akan diteliti.

2. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Observasi

Observas adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki sesuai dengan
masalah dari penelitian. Pengamatan langsung pada lokasi penelitian,
yang berkenaan dengan hal-hal yang ada relefansinya dengan pendliti,
seperti kondis penelitian, sarana dan prasarana, deskripsi wilayah

penelitian dan mahasiswa di fakultas ekonomi dan bisnisislam.

Kuesioner

Kuesioner (angket) adalah teknik terstruktur untuk memperoleh
data yang terdiri dari pertanyaan tertulis atau verba yang dijawab
responden.

Untuk mempermudah analisis data, maka perlu diketahui skor yang
diperoleh dari hasil angket yang telah diisi. Jawaban dibuat dengan skor

tertinggi 5 (lima) dan terendah 1 (satu), seperti berikut:
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a. Sangat setuju =5
b. Setuju =4
c. Ragu-ragu =3
d. Tidak setuju =2
e. Sangat tidak setuju =1

Dari indikator diatas dapat kita lihat jenis data yang digunkan
dalam penelitian ini adalah data ordinal yaitu data yang yang sudah
diurutkan dari jenjang yang paling rendah samapa jenjang yang

paling tinggi.

3) Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, pendliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen ,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatn harian dan sebagainya. Dalam
hal ini peneliti memanfaatkan data dari mahasiswa dan fakultas maupun
webside resmi yang ada. Menurut Emzir, menyatakan "hasil penelitian
dari observas atau wawancara penelitian akan semakin baik jika

terdapat dokumentasi berupa foto, video dan dokumen”.

E. Variabe dan Definisi Operasional
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Faktor yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel

lain. Dalam haini variabel bebasnya adalah faktor uang saku (X1).
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indikatornya adal ah:

1) Literasi Keuangan

2) Pemberian Orang Tua
3) Pendapatan

2. Variabe Terikat (Dependent Variabel)

Variabel yang diduga sebaga akibat atau dipengaruhi oleh variabel
yang mendahuluinya. Dalam penelitian ini Variabel terikat adalah pola

konsumsi mahasiswa ().

Indikatornya adalah:
1. Bakhil
2. Wagar (sederhana)

3. lsraf (boros)

F. Instrumen Penelitian
1. Kuesioner Tertutup

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden
sudah dalam bentuk pilihan ganda, jadi kuesioner jenuis ini tidak diberi
kesepatan untuk mengeluarkan pendapat. Dan skala yang digunakan dalam
pengumpulan data ini menggunakan skala likert, adapun katogori yang
digunakan penulis adalah kategori skoring variabel seperti yang terlihat

padatabel di bawah ini:



57

Tabel 3.1

Skala Likert Pola Konsums dan Uang Saku

NO Kategori Skor
1 | Sangat Setuju
2 | Setyju

3 | Ragu-ragu
4

Kurang setuju

RN W b O

5 | Tidak Setuju
Sumber: Sugiono®

G.Teknik Analisis Data
1. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevaliditan atau keaslian suatu instrument. Bila nilai signifikasi (sig)
hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) atau thiwng l€bih besar dari tiape
maka dinyatakan valid dan sebaliknya jika lebih besar dari 0,05 atau
thitung < tape Makadinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Keandalan pengukuran dengan Alfa Cronbach adalah koefisien

keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya item/ butir dalam suatu

* Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta, 2018), h.168
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kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Jika Alfa Cronbach

lebih besar dari 0,6 maka data tersebut reliabel .’

2. Uji Asums Dasar.
a. Uji Normalitas Data
Model regresi yang baik adalah data yang terdistribus normal
artinya data tersebut didapatkan dari beberapa sampel yang berasal dari
populasi yang sama metode yang digunakan adalah dengan uji Skewnes
dengan kriteria kenormalan jika nilai signifikans Iebih besaar dari 0,05
maka bisa dikatakan distribusi data adalah normal jika kurang dari 0,05
maka data tersebut tidak normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homegenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberpa
varian populasi adalah sama atau tidak untuk menguji sampel sama atau
tidak menggunakan Homogenity of Variance dengan pedoman sebagai
berikut:
1) Signifkasi uji (a) = 0,05
2) Jika sig > a, maka variansi setiap sampel sama (homogen)
3) Jka Sig < a maka variansi setigp sampel tidak sama (tidak

homogen)

>Juliansyah, Aalisis Data Penelitian Ekonomi Dan Manajemen, (Jakarta: PT Grasindo, 2014),
h. 24
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3. Pengujian Hipotesis
a. Uji-t
Berarti melakukan pengujian terhadap koefesien regresi secara
parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifkasi peran
secara parsial antara variabel indenpenden terhadap variabel dependen
dengan mengansumsikan bahwa variabel indenpenden lain dianggap
konstan.
1) Apabila tingkat signifikansi < a (0,05), maka variabel indenpenden
secaraindividual berpangaruh terhadap variabel dependen.
2) Apabila tingkat signifikansi > a (0,05), maka variabel indenpenden
secaraindividual tidak berpangaruh terhadap variabel dependen.®
Atau bisa juga menggunakan thitung dan trabe, JiKa thiung > taps Maka
variabel independen berpengaruh terhadap variabel devenden, jika nilai
thiung <t  Maka Variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan Adjusted
R Square(R?) yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

® Juniarti pengaruh Motivas dan Pengetahuan tentang perbankan syariah.,, h. 40



Tabel 3.3
Pedoman Untuk Memberikan Interprestas

K oefisien Deter minas

Proporsi (Internal Koefisien) Keterangan
0% - 19,99% Sangat rendah
20% - 39,99% Rendah
40% - 59,99% Sedang
60% - 79,99% Kuat
80% - 100% Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2011:231)

60



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sgarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnislslam IAIN Bengkulu
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah satu
fakultas di IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia (PMA RI) Nomor 30 Tahun 2015.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) memiliki 4 program
studi yaitu :
a. Prodi Ekonomi Syariah
b. Prodi Perbankan Syariah
c. Prodi Mangemen Zakat dan Wakaf
d. Prodi Mangemen Hgji dan Umrah
Perkembangan |lembaga keuangan syariah baik perbankan maupun
non perbankan yang begitu pesat mendorong IAIN Bengkulu untuk
mendirikan fakultas tersendiri yang kusus menyel enggarakan pendidikan
ekonomi dan bisnis Islam.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isam IAIN Bengkulu telah
melahirkan alumni-alumni yang berkompeten. Alumni Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Issam IAIN Bengkulu akan menjadi lembaga pendidikan

ekonomi isam yang selalu akan dikembangkan dengan sains dan
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kewirausahaan agar terciptanya ekonomi masyarakat yang baik dan

bersih.

VIS :

Unggul dalam kajian dan pengembangan Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam

yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di Asia Tenggara

tahun 2037.

MISI :

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis,
dan profesional dalam ekonomi dan bisnis Islam.

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat di bidang ekonomi dan bisnis
Islam yang berbasisis pada pemberdayaan.

4. Menjain kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangan,
pemerintah, dan swasta di tingkat lokal, nasional, dan internasional.

TUJUAN:

1. Menghasilkan lulusan yang berkualitas secara akademis dan moral
serta berorientasi global dalam bidang ekonomi dan manaemen
Syariah.

2. Menyelenggarakan pendidikan berlandaskan prinsip-prinsip tata
kelola organisasi yang baik dan sehat.

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen untuk menghadapi

persaingan global .



66

4. Meningkatkan kualitas penelitian dalam bidang ekonomi dan
manajemen Syariah yang diorientasikan pada keunggulan global.

5. Meningkatkan kesgjahteraan masyarakat melalui penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bidang ekonomi dan manajemen
Syariah.

6. Memperluas kerja sama strategis dengan pemerintah, dunia industri,

dan lembaga-|embaga pendidikan.

2. Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini memiliki deskrips sebagai berikut:
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin responden mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu yaitu Responden

pada penelitian sebagai berikut:

JenisKeamin

B Perempuam

H Laki-Laki

Gambar 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin
(Sumber: Data Sekunder, 2019)
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Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa responden laki-laki
sebanyak 25 dengan persentasi 30% sedangkan perempuan berjumlah
43 dengan persentas 70% . Jadi responden yang paling banyak
berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan.

. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

Adapun data yang didapat oleh pendliti berdasarkan umur

responden pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN

Bengkulu sebagai berikut:

Usia

m21
m22
23

Gambar 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin
(Sumber: Data Sekunder, 2019)

Berdasarkan gambar di atas diketahui jika dilihat dari segi umur
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Isslam IAIN Bengkulu,
mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu berusia
21 tahun berjumlah 13 orang dengan persentase 19,1 %, mahasiswa

berusia 22 tahun berjumlah 48 orang dengan persentase 67,7 %,
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mahasiswa berusia 23 tahun berjumlah 7 orang dengan persentase
13,2 %. Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa mahasiswa yang
terbanyak menjadi responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
berusia 22 tahun.
Deskripsi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Adapun data yang didapat oleh pendliti berdasarkan tempat tinggal
responden pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN

Bengkulu sebagai berikut:

Tempat Tinggal

H Tidak Kost

M kost

Gambar 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin
(Sumber: Data Sekunder, 2019)

Berdasarkan gambar di atas diketahui jika dilihat dari program
studi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis isam IAIN Bengkulu,
mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu kost

berjumlah 30 orang dengan persentase 37,3%, dan tidak kost
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berjumlah 38 orang dengan persentase 63,7%. Jadi Responden
terbanyak berdasarkan tempat tinggal yaitu mahasiswatidak kost.
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Uang saku
Adapun data yang didapat oleh peneliti berdasarkan uang saku
per bulan, responden pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Islam IAIN Bengkulu sebagai berikut:

Uang Saku

m Dibawah
400.000

m 500.000

Lebih dari
500.000

Gambar 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin
(Sumber: Data Sekunder, 2019)

Berdasarkan gambar di atas diketahui jika dilihat dari segi umur
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Bengkulu,
mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa dengan uang saku dibawah Rp. 400.000 per bulan
berjumlah 12 orang dengan persentase 17,6 %, mahasiswa dengan
uang saku Rp. 500.000 berjumlah 24 orang dengan persentase 35,3 %,
mahasiswa dengan uang saku diatas Rp. 500.000 per bulan berjumlah

32 orang dengan persentase 47,1 %,. Dengan demikian dapat kita
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ketahui bahwa mahasiswa yang terbanyak menjadi responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dengan uang saku lebih dari Rp.

500.000 Per bulan.

B. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan angket
kepada 68 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam semseter 8.
Data diperoleh dengan cara peneliti menemui langsung mahasiswa tersebut
dan memberikan angket untuk diisi. Setelah itu, data tersebut ditabulasi dan

dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Vaiditas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan
angket yang ada dapat mengungkapkan data-data yang ada pada
variabel-variabel penelitian secara tepat. Hasil dari pengujian validitas
kuisoner dapat diketahui sgauh mana data yang terkumpul sesual
dengan variabel-variabel penelitian.

Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikan dengan
membandingkan rhiwung dengan repe Untuk jumlah 68 orang (N=68)
dengan alpha 0,05 (0= 5%), didapat rpe Sebesar 0,244. Apabila rhiwung
lebih besar dari rapa (Mhitng > fMave) dan nilai r positif, maka butir

pernyataan tersebut dapat dikatakan valid, dan sebaliknya apabila
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(mitung < N'eber) Maka pernyataan tersebut tidak valid. Hasil analisis dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabd 4.1
Uji Validitas

Item-Total Statistics

Scade Corrected Cronbach's
Scale Mean if|Variance  if|ltem-Total  [Alpha if Item|
Item Deleted |Item Deleted |Correlation  |Deleted
XLl 13806 45.489 583 853
X12 3871 39.614 749 829
X13 |38.72 40.682 663 838
total_x 130,72 25.070 916 821
Y.1  la0.38 47.135 281 872
Y.2 13850 45.299 546 854
Y3 3872 44.383 621 848
total_y |32 87 34.027 840 811

Untuk lebih memudahkan menginterpretasikan tabel di atas,

maka nilai yang dijadikan sebagai nilai rhiwng adalah nilai yang terletak

pada kolom Corrected Item-Total Correlation, sedangkan kolom yang

lainnya tidak digunakan. Berdasarkan tabel diatas maka hasil uji

validitas item angket dalam penelitian ini baik itu variabel Uang Saku

(X) dan Pola Konsums (Y) bisa diinterpretasikan seperti sebagal

berikut:



Tabd 4.2
Hasil Uji Validitas

Vartiabel [tem I hitung I tabel keterangan
X1.1 0,583 0,244 valid
Uang
Saku X1.2 0,749 0,244 valid
(X)
X1.3 0,663 0,244 valid
Y11 0,281 0,244 valid
Pola
Konsumsi Y12 0,546 0,244 vaid
(v)
Y13 0,621 0,244 valid

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019)

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rmiwng untuk masing-masing

item lebih besar dan positif dibanding riae Maka dapat disimpulkan semua

item angket dalam penelitian ini dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisoner yang
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas
dengan menggunakan uji statistik adalah Cronbach Alpha (o). Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari
0,60 (>0,60). Untuk menguji reliabilitas instrumen maka digunakan

SPSS. Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabd 4.3
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.860 8

(Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2019)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha
adalah sebesar 0,861 dan lebih besar dari a = 0,60 (0,860 > 0,60),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel Uang Saku (X) dan

PolaKonsumsi (Y) adalah reliabel.

2. Uji Asums Dasar
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui data tiap
variabel yang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Kriteria kenormalan adalah jika nila signifikansi >0,05 maka data
tersebut terdistribusi normal. Jika nilai signifikansi <0,05 maka data
tersebut tidak terdistribusi normal.

Hasi| pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residua
N 68
Normal Mean .0000000
Parameters’  gtd. Deviation 1.03623433

Most Absolute 134
Extreme Positive 123
Differences Negative -134
Kolmogorov-Smirnov Z 1.103
Asymp. Sig. (2-tailed) 176

a Test distribution is Normal.
(Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2019)
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Dari tabel di atasdapat diketahui bahwa nilai signifikasinya adalah

sebesar 0,176 dan lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data tersebut terdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

varias yang sama. Pada andlisis regresi, persyaratan analisis yang

dibutuhkan adalah bahwa galat regresi untuk setiap pengelompokan
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berdasarkan variabel terikatnya memiliki variasi yang sama. Adapun

tabel hasil analisis SPSS untuk uji homogenitas data dalam penelitian

ini adalah sebagal berikut:

Tabd 4.5
Hasl Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Pola
Konsumsi
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.695 7 57 129

Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2019)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Sg adalah

sebesar 0,129 dan lebih besar dari a = 0,05 (0,129 > 0,05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa data variabel Uang Saku (X) dan variabel

Pola Konsumsi (YY) adalah homogen

1. Pengujian Hipotesis

a. Mode Regres

Penelitian ini menggunakan model regresi linier sederhana karena

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh variabel

independen dengan satu variabel dependen, dan juga untuk

mendeskripsikan nilai dari variabel dependen apabilanilai indivenden

mengalami kenaikan atau penurunan, serta untuk mengetahui arah
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hubungan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Dari analisis dengan menggunakan program SPSS, diketahui bahwa

hasil analisisregresi sederhana seperti tabel di bawah ini:

Tabe 4.6
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
. (Constant) | 3.742 .658 5.684 | .000
oay | 405 055 740 | 8936 | .000

a. Dependent Variable: TOTAL
(Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2019)

Berdasarkan tabel koefisien regresi yang diperoleh dari analisis
regres pada tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut:

Y =3,742 + 0,495X + €

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan persamaan
menunjukkan besarnya nilai X merupakan regres yang diestimasikan
sebagal berikut:

1. Nila konstanta (f5;) sebesar 3,742 artinya apabila Uang Saku (X)
dalam keadaan konstanta atau O, maka Pola Konsums (Y)
nilainya sebesar 3,742.

2. Koefisien Regresi (f3;) sebesar 0,495 artinya setiap kenaikan satu

variabel pola konsumsi (Y), maka uang saku (X) akan nak
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sebesar 0,495 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari

model regresi bernilai tetap.

b. Uji Parsial dengan t-test

Uji parsia (Uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individua dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Asumsinya adalah:

1. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar 0,05 (a), maka
variabel independen secara individual tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. Jika probabilitas (signifikans) lebih kecil 0,05 (a), maka
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Secara terperinci hasil uji t (uji parsial) dengan program
SPSS dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabd 4.7
Hasil Uji t
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant)| 3742 | .658 5.684 | .000

Pola | 405 | 035 740 |8.936| 000
Konsumsi

a. Dependent Variable: TOTAL

(Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2019)
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Padatabel di atas, dapat dikatakan bahwa hasil dari variabel
uang saku menunjukan nilal thwng Sebesar 8,936 dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 di bawah 0,05. Kemudian nilai thiwng
tersebut dibandingkan dengan nilai tiane. Nilal tiang diperoleh dengan
melihat dergjat kebebasan (dk), untuk jumlah responden 68 (N=68),
maka dk= N-1 jadi dk= 68-1= 67. Nilai tha Untuk dk 67 pada taraf
signifikansi 5% (0,05) adalah 1,670. Jadi dapat dikatakan bahwa
nilal thiwng lebih besar dari tiae (8,936 > 1,670). Oleh sebab itu dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh uang saku terhadap pola
konsumsi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Bengkulu.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan sgjauh
mana kemampuan variabel independen (uang saku) terhadap variabel
dependen (pola konsumsi) dengan melihat R Square. Hasil koefisien
determinasi dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabd 4.10
Hasil Analisis Koefisien Deter minasi
Model Summary®

Adjusted R|Std. Error of

Mode [R R Square Square the Estimate

1 7407 547 541 1.044

a. Predictors: (Constant): uang saku

b. Dependent Variable: pola konsumsi
(Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2019)
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Tabel di atas menunjukan bahwa uji koefisien determinasi

(R?) didapat sebesar 0,541 sama dengan 54,1 %. Artinya pengaruh

uang saku terhadap pola konsums pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Isam IAIN Bengkulu sedang. Hal ini berarti

bahwa sebesar 54,1 % pola konsums dipengaruhi variabel

independen yang terdapat pada penelitian. Sedangkan 45,9%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada

penelitian ini.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan judul,
permasalahan dan hipotesis penelitian yang disesuaikan dengan data hasil
penelitian dan hasil analisis dengan SPSS seperti yang diuraikan di atas.

Uang saku berpengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa FEBI
IAIN Bengkulu, dan jawabannya adalah berpengaruh hal tersebut terbukti
dengan nilai thiwng l€bIh besar dari tiae (8,936 > 1,670) yang artinya ada
pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi mahasiswa FEBI 1AIN
Bengkulu.

Seberapa besar pengaruh uang saku terhadap pola konsums
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu dapat
diwakili oleh besarnya koefisien determinasi. Sebagaimana sudah
diuraikan di atas, bahwa nilai koefisien determinasi (R?) adalah sebesar
0,541 yang artinya besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen adalah sebesar 54,1% sisanya dipengaruhi oleh sebab-sebab lain.
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari angket
yang telah di is responden maka untuk jumlah uang saku dapat
dikelompokkan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Berikut adalah hasil

dari analisis data yang telah diperoleh:

Tabe 4.9
Distribusi hasil angket uang saku

I nterval Klasifikasi Frekuens Presentas

>500.000 Tinggi 32 47,1%
400.000-500.000 Sedang 24 35,3%

<400.000 Rendah 12 17,6%

Jumlah 68 100%

Sumber: Angket

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa untuk kategori uang
saku yang tinggi > Rp.500.000 pengelolaannya keuangannya rendah,
cenderung konsumtif hal itu terjadi karena mahasiswa yang mempunyai
uang saku tinggi ia merasa mampu untuk membeli barang-barang yang
dibutuhkan atau pun yang diinginkan. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian ulfa lutfiah dkk, bahwasannya mahasiswa fakultas ekonomi
khususnya jurusan Ekonomi Pembangunan angakatan 2013 memiliki
jumlah uang saku tinggi akan tetapi pengelolaan uang sakunya yang
kurang baik, sehingga konsumsi yang dialakukannya menjadi tidak

rasiona.
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Sedangkan uang saku yang sedang Rp. 500.000 per bulan mereka
memiliki pola konsumsi dan pengelolaan uang yang cukup baik, dengan
pengel olaan keuangan yang cukup baik tersebut mahasiswa dalam kategori
sedang melakukan kegiatan konsumsinya secara balk mereka
membelanjakan uang saku untuk kebutuhan dan sekali-kali mengonsumsi
barang atau jasa yang diinginkan.

Kategori uang saku rendah dibawah 400.000 per bulan, mahasiswa
yang tergolong kategori ini dalam mengelola uang saku mereka sangat
baik dan dalam mengonsumsi mereka cenderung hemat dan karena
terbatasnya jumlah uang saku yang mereka miliki mereka belgar
bagaiaman mengelola uang saku agar semua kebutuhan terpenuhi dengan
baik, tak jarang pula mahasiswa dikategori ini mereka mencari uang
tambahan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan..

Berdasakan hasil penelitian yang pendliti teliti bahwa uang saku
mahasiswa FEBI semester 8 tergolong besar hal tersebut sesuai dengan
angket yang disebar dan peneliti klasifikasikan sebanyak 35,3% untuk
kategori sedang dan 47,1% kategori tinggi dan 17,6% dengan kategori
rendah. mahasiswa dengan jumlah uang saku sedikit akan menggunakan
uang sakunya dengan baik dan bijak, sedangkan mahasiswa dengan jumlah
uang saku tinggi mereka cenderung menghabisi uang saku dengan
mengkonsumsi  bukan hanya kebutuhan tapi juga apa yang mereka
inginkan. Dalam islam kita tidak di perbolehkan boros, di Al-Qur’an

dijelaskan dalam surat Al-isra’: 26
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Artinya:
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah

kamu menghambur -hamburkan (hartamu) secara boros.

Dalamn mengonsumsi  harus memperhatikan prinsip-prinsip
konsumsi sesuai syariah dimana harus memperhatikan tujuan
mengkonsumsi apakah memang kebutuhan atau hanya hasrat keinginan
semata, jika selalu menuruti nafsu atau keinginan semata maka keinginan
itu tidak akan pernah ada habisnya, ha tersebut malah akan membuat
menjadi orang yang boros.

Demikian juga, berkonsumsi merupakan Sunnah Nabi Muhammad
SAW dimana nabi Muhammad mencontohkan tata cara makan. Apalagi
ketika melaksanakan perintah makan atau berkonsumsi dalam arti luas,
maka pelaksanaanya mencontoh nabi Muhammad SAW, bak secara
kuantias maupun kualitas.

Daam isam juga digarkan untuk berinfak dan sedekah, di Al-

quran surat Al-Bagarah(2): 267
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Artinya:

““Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.”

Jadi dengan harta yang dilmiliki tidak hanya digunakan untuk
mengonsumsi dengan tapi juga dianjurkan untuk berinfak atau sedekah
dengan harta yang dimiliki tersebut sedikit atau pun banyak, karena harta
yang dimiliki adalah pemberian dari Allah, maka gunakanlah harta
tersebut dijalan Allah dengan bijak dan sebaik-baiknya, jika uang saku
yang dimiliki banyak maka gunakan dengan memprioritaskan kebutuhan
daripada keinginan meski pun sebenarnya mampu untuk mengonsumsi apa

yang dinginkan. Dan jika ada uang saku lebih atau tambahan maka uang

tersebut ada baiknya ditabung, serta dikeluarkan untuk infak dan sedekah.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa uang saku
secara langsung berpengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa FEBI
IAIN Bengkulu. Dari hasil uji t (uji parsial) didapatkan hasil thitung
sebesar 8.936. dan nilai probabilitas yang dihitung 0,000 < 0,05 berarti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi mahasiswa FEBI
IAIN Bengkulu. Sehingga semakin tinggi uang saku mahasiswa maka
akan memberikan dampak semakin tinggi pula tingkat konsumsi
mahasi swa tersebut.

2. Selain itu dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi

adjusted R? sebesar 0,541 (54,1%), yang menunjukkan bahwa pengaruh
uang saku terhadap pola konsumsi mahasiswa adalah sebesar 54,1%
sedangkan sisanya sebesar 45,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
penelitian teliti misalnya pendapatan, gaya hidup dan faktor lainnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka sarannya sebagai berikut:
1. Bagi Kampus IAIN Bengkulu

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan dalam mengembangkan
studi kepustakaan bahan referensi terutama bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu.

2. Bagi Pendliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

rujukan, serta diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat

81
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mempengaruhi pola konsums seperti pendapatan, gaya hidup dan yang
lainnya.
. Bagi Mahasiswa

Dari pendlitian ini diharapkan mahasiswa dapat memperhatikan
kembali pola konsumsi, jika uang saku banyak maka pergunakanliah
dengan baik dan bijak jangan lupa untuk menabung dan lupa untuk
berinfak dan sedekah.
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KUESIONER

PENGARUH UANG SAKU TERHADAP POLA KONSUMSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM TAIN BENGKULU

Assalamu’alaikum Wr. Wh
Yth. Saudara/l Responden

Schubung dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penulisan
skripsi dengan judul Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Fkonomi dan Bisanis Islam TAIN Bengkulu, maka saya mohon kesedian
Saudara/T untuk memberikan jawaban daftar kuisioner yang saya ajukan. Saya
menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban yang Saudara/l berikan. Atas bantuan
dan kerjasama dari Saudara/l, saya mengucapkan terima kasih.

Bengkulu, 18Mei 2019
Penulis

\oul

Noni Purnama Sari
NIM. 1516130255

Mengetahui

Pembimbing | Pembingbing 11

Mg

An Sunarto. Ph.D Yosy Arisandi, MM
NIP. 19761124200604 1002 NIP. 198508012014032001




A. ldentitas Responden

1. Nama e
2. Usa SOOI
3. JenisKelamin [ ] Laki-laki [ ] Perempuan

4. Tempat Tinggal : Kost [] tidak kost []

5. Uang Saku Perbulan: Rp......cccccevvviriininnene per bulan

B. Survey Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan BisnisIslam [AIN Bengkulu
Pernyataan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Pengetahuan manajemen keungan terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis ISam IAIN Bengkulu. Berilah tanda checklist (V) pada
kolom yang paling sesua dengan pilihan anda. Setiap responden diharapkan
memilih hanya satu jawaban. Adapun makna tanda jawaban tersebut adalah
sebagal berikut :
a. SS: Sangat Setuju dengan skor 5
b. S: Setuju dengan skor 4
c. R: Ragu-ragu dengan skor 3
d. TS: Tidak Setuju dengan skor 2
e. STS: Sangat Tidak Setuju dengan skor 1

No. Pernyataan SS| S R TS | STS

Uang Saku
1. | Saya menyisihkan sebagian uang

saku  untuk  keperluan  yang
dibutuhkan.




2. | Saya selalu menggunakan
pemberian uang saku dari

orangtua dengan maksimal.

Saya menggunakan uang saku
4. | tambahan untuk  mengonsumsi

barang dan jasa yang sayainginkan.

Adops : Dwi Mutia, “Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap
Tingkat Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Langsa”, (IAIN Langsa, 2018)

No. Pernyataan SS| S |R| TS| STS

Pola Konsumsi

Saya dalam kegiatan konsumsi
termasuk orang yang bakhil (pelit/terlalu
hemat).

Saya sudah menerapkan nilai-
nilai kebaikan, kesucian, keindahan
dan maslahah dalam mengkonsumsi.

Saya dapat membeli barang dan jasa
yang saya inginkan dengan
menggunakan uang saku yang saya
miliki.

3

Adops : Dwi Mutia, “Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap
Tingkat Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Langsa”, (IAIN Langsa, 2018)

Bengkulu, 2019
Penulis

Noni Purnama Sari
NIM. 1516130255




A, ldentitas Responden

1. Nama Nosa Yoon Shaba
2. Usia B T
3. Jenis Kelamin - ] Laki-laki [/] Perempuan

4. Tempat Tinggal  :Kost [] tidak kost [F

5. Uang Saku Perbulan: Rp.. 262.-999 per bulan

B. Survey Pengarsh Uang Saku Terhadap Fola Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis [slam TATN Bengkulu
Pernyataan ini digunakan untuk mengetahui scberapa besar pengaruh
Pengelahuan mangjemen keungan terhadap pola konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. Berilah tanda checklist
(V) pada kolom yang paling scsuai dengan pilihan anda. Setiap responden
diharapkan memilih hanya satu jawaban, Adapun makna tanda jawaban
terscbul adalah sebagai berikut :
a. S8 : Sangat Setuju dengan skor §
b. §: Setuju dengan skor 4
¢. R :Ragu-ragu dengan skor 3
d. TS : Tidak Setyju dengan skor 2
¢. STS: Sangat Tidak Setuju dengan skor |

' No. Pernyataan [ss| s ‘ R | TS ’STS]
|

| Uang Saku

1. | Saya menyisihkan sebagian uang
| saku uniuk  keperluan  yang | A
dibutuhkan.

- Saya selaln menggunakan

pemberian uang saku dari )




orangtua  dengan maksimal.

Saya menggunakan wuang saku

3. tambahan untuk mengonsumsi Ve
\ barang dan jasa yvang saya imginkan. | ||

Adopsi @ Dwi Mutia, “Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup

Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syarigh Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN Langsa™, (IAIN Langsa, 2018)

i No. Pernyataan ss| 8 [R| TS| STS |

| Pola Konsumsi

| Saya dalam kegiatan konsumsi ' '
termasuk orang yang bakhil (pelitierlalu at

| 1| hemat).

Saya sudah menerapkan mlai-
3 | nilai kebaikan, kesucian, keindahan "
dan maslahah dalam mengkonsumsi.
sayva dapat membeli barang dan jasa

y |Yog sava inginkan dengan | [
menggunakan uang saku yang saya 1 L// I
miliki. | |

“Adopsi - Dwi Mutia, “Analisis Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup
Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas
Ekenomi dan Bisnis Islam IAIN Langsa”, (IAIN Langsa, 2018)

Bengkulu, 2 fun 2019
Penulis

Mgk

Noni Purnama Sari

NIM. 1516130255
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Gambar 1

Pengisian Kuesioner oleh Nurkhasanah

Gambar 2

Pengisian Kuesioner oleh Wahyu Ari



Gambar 5

Pengisian Kuesioner oleh Shinta Ayu Ningtiyas



Gambar 3
Pengisian Kuesioner oleh Edi Setiawan

Gambar 4

Pengisian Kuesioner oleh Meko Hernando
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